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Paper type 
Research Article 

This research aims to test and analyze the 
influence of good corporate governance, gender 
diversity of the board of directors and dividend 
payout ratio on company performance as proxied 
by Tobin's Q. The indicators of good corporate 
governance which are independent variables are 
the independent board of commissioners, 
managerial ownership and audit committee. The 
data used in this research is secondary data. 
Secondary data was obtained from financial 
report data from manufacturing companies in the 
consumer goods and industrial sector listed on 
the IDX from 2018-2021 and obtained a sample 
of 18 companies. The data was then analyzed 
using multiple linear regression analysis using the 
SPSS version 20 program. The results of the study 
found that the independent board of 
commissioners, managerial ownership and 
gender diversity variables had a positive and 
significant effect on company performance, while 
the dividend payout ratio and audit committee 
had an insignificant positive effect on 
performance company. 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja perusahaan merupakan hasil dari upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam 
mengelola sumber daya yang dimiliki dengan menggunakan strategi dan standar yang telah 
ditetapkan guna mencapai tujuan perusahaan yang dilaksanakan selama periode waktu 
tertentu (Yopie & Desiani, 2021). Terdapat beberapa faktor yang dapat menurunkan kinerja 
suatu perusahaan salah satunya yakni disebabkan oleh pandemi (Esomar & Christianty, 2021). 
Pandemi didefinisikan sebagai wabah yang berjangkit serempak di mana-mana meliputi 
daerah geografi yang luas. 
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Pada tahun 2019 di beberapa negara termasuk Indonesia mengalami pandemi Covid- 
19. Pandemi tersebut disebabkan oleh penyebaran virus SARS-Cov-2 yang pertama kali 
ditemukan di China tepatnya di kota Wuhan dan berlangsung dari tahun 2019 sampai dengan 
tahun 2021. Pandemi yang berlangsung dalam kurun waktu yang lama dapat menyebabkan 
penurunan mobilitas ekonomi dari suatu negara dan berimbas pada penurunan kinerja 
perusahaan serta kinerja saham yang dimiliki perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
penurunan harga saham pada beberapa perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia yakni 
pada penutupan IHSG sesi I tahun 2020 saham PT. Golden Flower Tbk yang mengalami 
penurunan sebanyak 6,8%, kemudian mengalami penurunan kembali secara signifikan dalam 
waktu sepekan yakni sebesar 28,89% menjadi Rp.960/saham, saham PT. Sri Rejeki Isman Tbk 
melemah 1,3% sementara selama sepekan tergelincir 3,18% menjadi Rp.152/saham dan 
saham PT. Nusantara Inti Corporate Tbk anjlok 0,69% sementara sepekan turun 2,27% menjadi 
Rp.143/saham. Selain berpengaruh pada penurunan saham di beberapa perusahaan, Covid-19 
berpengaruh terhadap purchasing manager’s indeks (PMI) sektor industri manufaktur 
Indonesia, pada juli tahun 2021 purchasing manager indeks (PMI) mengalami penurunan 
hingga di level 40,1. Level ini turun dibandingkan juni yang tercatat mencapai pada angka 53,5. 
Penurunan angka purchasing manager’s indeks (PMI) disebabkan oleh adanya pemberlakuan 
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) level 4 oleh pemerintah yang menghambat 
keseluruhan kondisi perekonomian melalui permintaan, produksi, dan ketenagakerjaan. 
Dalam indeks ini, angka di atas 50,0 mengindikasikan pertumbuhan atau ekspansi, sedangkan 
di bawah 50,0 mengindikasikan kontransi atau perlambanan. Data manufaktur pada bulan juli 
menunjukkan kontraksi pertama sektor manufaktur Indonesia dalam sembilan bulan, dengan 
tingkat penurunan tercepat sejak bulan juni 2020. Kontraksi yang terjadi menyebabkan 
penurunan kinerja pada perusahaan sektor manufaktur, hal ini disebabkan oleh permintaan 
konsumen yang menurun. Dalam hal ini upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan guna 
mempertahankan kinerja perusahaan yakni dengan menerapkan good corporate governance 
di perusahaan. Karena good corporate governance menjadi salah satu faktor penting dalam 
kelangsungan hidup perusahaan (Rusdi et al., 2021). 

Good corporate governance diartikan sebagai suatu sistem tata kelola perusahaan yang 
baik sehingga dapat mengendalikan dan mengatur bisnis untuk memberikan nilai lebih (value 
added) bagi para pemangku kepentingan, investor, kreditur, dan pemangku kepentingan 
lainnya dalam sistem perusahaan (Nazaruddin, 2008). Selain good corporate governance, ada 
faktor lain yg mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu gender diversity dalam dewan direksi 
dan dividend payout ratio. Adanya gender diversity dalam struktur dewan direksi dapat 
mengurangi praktik manajemen laba dalam perusahaan (Safiullah et al., 2022). Hal tersebut 
dikarenakan pengambilan keputusan dipertimbangkan dari berbagai sudut pandang 
(Noorkhaista & Sari, 2017). Sedangkan, dividend payout ratio diartikan sebagai tingkat 
pembagian laba bersih perusahaan kepada pemegang saham dalam bentuk kas pada tahun 
berjalan. Dividend payout ratio memiliki fungsi sebagai representasi kesehatan keuangan 
perusahaan sehinga dalam melakukan investasi investor akan memperhitungkan rasio 
pembayaran dividen pada saat akan membeli saham pada suatu perusahaan (Hilsya et al., 
2022). Pembayaran dividen setiap perusahaan berbeda, hal tersebut didasarkan pada 
kebijakan setiap perusahaan (Hanny et al., 2019). Besar kecilnya dividen yang dibagikan 
kepada pemegang saham akan mempengaruhi pilihan investasi para pemegang saham dan di 
sisi lain berdampak pada situasi keuangan perusahaan (Rufila, 2015). Perusahaan yang 
membagikan dividen setiap periode akan lebih diminati oleh calon investor yang akan 
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menanamkan modal kepada perusahaan, meningkatnya jumlah calon investor berpeluang 
besar terhadap peningkatan kinerja perusahaan (Dharma et al., 2020). 

Penelitian terkait kinerja perusahaan telah banyak dilakukan dan semakin 
berkembang, dari penelitian terdahulu memberikan banyak kesenjangan hasil yang 
menimbulkan adanya research gap. Pada variabel good corporate governance yang 
diproksikan dengan dewan komisaris independen terdapat perbedaan hasil pada beberapa 
penelitian terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh Putra & Sumadi, (2019) bahwa 
dewan komisaris independen berpengaruh pada kinerja perusahaan. Namun hasil yang 
berbeda ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Hariyati, (2021) bahwa 
dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Penelitian 
terdahulu terkait good corporate goverance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kamajaya & Putri, (2019) menyatakan bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Namun penelitian yang dilakukan oleh 
Yopie & Desiani, (2021) kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan.Penelitian terdahulu terkait good corporate governance yang diproksikan dengan 
komite audit dilakukan oleh Basuki, (2020) memberikan hasil komite audit berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas et al., 
(2020) memberikan hasil bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Penelitian terdahulu yang memberikan kesenjangan hasil pada variabel gender diversity yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Pham & Hoang, (2019), penelitian tersebut memberikan hasil 
bahwa gender diversity berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Namun penelitian yang 
dilakukan oleh Noorkhaista & Sari, (2017) memberikan hasil berbeda, yakni gender diversity 
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Pada variabel dividend payout ratio, 
penelitian yang dilakukan oleh Hanny et al., (2019) memberikan hasil bahwa dividen payout 
ratio berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Namun penelitian yang dilakukan oleh 
Kamajaya & Putri, (2019) memberikan hasil berbeda bahwa dividend payout ratio tidak 
berpengaruh pada kinerja perusahaan. 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Agency Theory 

Teori keagenan menjelaskan mengenai hubungan antara principal dengan agent yang 
mengadakan suatu perjanjian kontrak untuk keberlangsungan suatu perusahaan (Ulum, 2011). 
Dalam konteks teori keagenan manajer berperan sebagai agent yang memiliki tugas untuk 
menjalankan kegiatan operasional perusahaan (Ardianingsih & Ardiyani, 2010). Menurut 
Jensen & Meckling, (1976) hubungan keagenan merupakan pengaturan hukum di mana satu 
atau lebih orang (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk melaksanakan tugas atas 
nama mereka dan memberikan wewenang dalam pengambilan keputusan kepada agen. 
Dalam hubungan principal dan agent memungkinkan timbulnya masalah keagenan yang 
disebabkan oleh keterbatasan yang dimiliki manusia seperti keterbatasan secara rasional, 
oportunistik dan mementingkan diri sendiri dengan mengorbankan pemilik modal (Wibowo, 
2020). Principal dan agent memiliki tujuan yang berbeda sesuai dengan kepentingan masing- 
masing. Principal hanya mementingkan pengembalian financial atas investasi yang dilakukan 
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sedangkan agent hanya tertarik kepada pemenuhan dari hubungan keagenan daripada 
kompensasi financial, seperti jadwal kerja yang fleksibel dan kondisi kerja yang menarik 
(Syafiqurrahman et al., 2014). 

Selain itu, masalah keagenan dapat timbul akibat adanya asimetri informasi yang 
menciptakan ketidakseimbangan antara pemegang saham mayoritas, minoritas dan pemilik 
dana manajemen, karena tidak ada transmisi informasi dalam penggunaan dana (Nazaruddin, 
2008). Tujuan dari pemisahan manajemen dari kepemilikan perusahaan adalah agar 
perusahaan dapat memaksimalkan keuntungan dengan mengelola bisnis dengan personal 
yang berkualitas dengan biaya seefisien mungkin (Sunarto, 2012). 

 

Good Corporate Governance 

Tata kelola perusahaan atau good corporate governance merupakan suatu sistem yang 
dirancang untuk mengatur dan mengendalikan perusahaan guna memberikan nilai tambah 
(value added) bagi semua pemangku kepentingan (stakeholder) (Nazaruddin, 2008). Gagasan 
tersebut menekankan kepada 2 (dua) hal, yang pertama kebutuhan pemegang saham akan 
hak untuk memperoleh informasi dengan akurat dan tepat waktu, kedua kewajiban 
perusahaan untuk memberikan pengungkapan kinerja perusahaan secara akurat, tepat waktu, 
dan transparan kepada semua pihak yang memiliki kepentingan seperti stakeholder (Kaihatu, 
2006). Prinsip-prinsip dasar good corporate governance yang diterapkan dalam perusahaan 
yakni transparency, accountability, responsibility, serta fairness (Sunarto, 2012). 

 

Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan 
secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada 
direksi (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas, 2007). Dewan komisaris bertanggungjawab mengawasi, mengendalikan, dan 
mengarahkan direksi untuk memastikan sistem tata kelola perusahaan berjalan secara efektif 
dan semua mekanisme internal terwakili (Dewi et al., 2018). Dewan komisaris dalam 
menjalankan tugasnya harus memiliki independensi, hal tersebut dimaksudkan untuk 
menjamin bahwa dewan komisaris tidak memiliki hubungan dengan pemegang saham, 
direktur maupun perusahaan terkait yang terafilisiasi (Kaihatu, 2006). Independensi diartikan 
sebagai kebebasan dan tidak tergantung atau dikendalikan oleh pihak lain. independensi dari 
dewan komisaris akan membentuk pengawasan terhadap perilaku dewan direksi dan akan 
meningkatkan kinerja perusahaan (Putra & Sumadi, 2019). Dalam penelitian ini variabel dewan 
komisaris independen dihitung dengan membagi jumlah anggota dewan komisaris independen 
dengan jumlah dewan komisaris yang ada di perusahaan, pengukuran variabel dewan 
komisaris independen pada penelitian ini mengikuti pengukuran pada penelitian yang 
dilakukan oleh Ayuningtyas et al., (2020). 

∑ Anggota komisaris independen 
DKI =  

 

∑ Anggota dewan komisaris 
 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan proporsi saham biasa yang dimiliki oleh para 
manajer perusahaan yang diukur menggunkaan presentase jumlah saham biasa yang beredar 
(Muharram, 2015). Manajer yang juga merupakan pemegang saham di perusahaan dengan 
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kepemilikan manajerial secara alami akan menyelaraskan kepentingannya dengan 
kepentingan pemegang saham, sementara perusahaan tanpa kepemilikan manajerial 
cenderung akan mementingkan kepentingan pribadi (Christiawan & Tarigan, 2007). Dalam 
perusahaan dengan kepemilikan manajerial, manajer sekaligus pemegang saham tentunya 
akan menyelaraskan kepentingannya dengan pemegang saham serta akan hati-hati dalam 
membuat keputusan yang akan diambil. Pada penelitian ini variabel kepemilikan manajerial 
dihitung dengan membagi jumlah saham yang dimiliki manajemen dengan jumlah saham yang 
beredar, pengukuran variabel kepemilikan manajerial mengikuti pengukuran pada penelitian 
yang dilakukan oleh Kushermanto et al., (2022). 

∑ Saham yang dimiliki manajemen 
KM =  

 

∑ Saham yang beredar 
 

Komite Audit 

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada 
dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris (Otoritas 
jasa keuangan republik indonesia Nomor 55 Pasal 1 Ayat 1, 2015). Komite audit bertugas 
memberikan saran kepada dewan mengenai pemilihan auditor eksternal, mengawasi 
manajemen, dan menumbuhkan kepercayaan terhadap kualitas, akurasi dan keandalan 
laporan keuangan (Wijayanto, 2018). Adanya komite audit dalam perusahaan dapat 
meminimalisir kemungkinan timbulnya kecurangan yang akan terjadi pada perusahaan di 
masa yang akan datang (Supriyanto & Hendri, 2021). Sebab, komite audit dapat meningkatkan 
kredibilitas dan integritas laporan keuangan (Sergakis, 2022). Pengukuran komite audit dalam 
penelitian ini mengikuti pengukuran dari penelitian yang dilakukan oleh Putra & Sumadi, 
(2019) yakni: 

KA = ∑ Anggota komite audit perusahaan 

 
Gender Diversity 

Gender merupakan kualitas yang dibangun secara sosial dari laki-laki, perempuan, anak 
perempuan, dan anak laki-laki yang mencakup hubungan interpersonal serta standar (World 
Health Organization, 2022). Gender menekankan perbedaan peran, fungsi dan tanggung jawab 
antara laki-laki dan perempuan. Perusahaan dengan tingkat gender diversity yang tinggi 
cenderung memiliki cakupan pengetahuan dan pengalaman yang lebih luas (Nakagawa et al., 
2014). Sehingga adanya gender diversity dalam struktur dewan direksi berpengaruh pada 
kualitas keputusan yang dibuat (Pham & Hoang, 2019). Pengukuran gender diversity pada 
penelitian ini mengikuti pengukuran dari penelitian yang dilakukan oleh Noorkhaista & Sari, 
(2017) di mana variabel keragaman gender dalam penelitian ini diperhitungankan 
menggunakan dummy, di mana variabel dummy untuk gender diversity bernilai 1 jika memiliki 
gender diversity (heterogen) dalam dewan direksi dan 0 untuk yang tidak beragam (homogen). 

 

Dividend Payout Ratio 

Kebijakan deviden merupakan keputusan atas pembayaran laba perusahaan di mana 
laba tersebut akan dibagikan sebagai dividen atau disimpan dalam bentuk laba ditahan untuk 
investasi di masa yang akan datang (Kamajaya & Putri, 2019). Pembagian dividen dan 
menentukan besaran dividen yang akan dibagikan kepada pemegang saham diputuskan pada 
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saaat rapat umum pemegang saham atau RUPS, dalam rapat tersebut akan diketahui besaran 
dividen yang akan dibagikan maupun dividen yang akan ditahan untuk diinvestasikan kembali. 
Dalam penelitian ini variabel dividend payout ratio dihitung dengan membagi dividen kas 
tahunan per lembar saham dengan laba tahun berjalan per lembar saham, pengukuran dividen 
payout ratio pada penelitian ini mengikuti pengukuran pada penelitian yang dilakukan oleh 
Hanny et al., (2019). 

Dividen kas tahunan per lembar saham 
DPR = 

Laba tahun berjalan per lembar saham 
 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan merupakan output yang dilakukan perusahaan dengan menyusun 
strategi tertentu dengan tetap menerapkan standar yang telah ditetapkan untuk mencapai 
tujuan perusahaan (Yopie & Desiani, 2021). Terdapat 2 (dua) pengukuran kinerja perusahaan 
yakni berbasis akuntansi dan berbasis pasar, berbasis akuntansi yang meliputi pengembalian 
aset (ROA) dan pengembalian ekuitas (ROE) sedangkan berbasis pasar yakni Tobin’s q 
(Safiullah et al., 2022). Menurut Mawardi, (2022) terdapat dua jenis kinerja perusahaan yakni 
kinerja perusahaan superior yang menunjukkan hasil konisten dan kinerja perusahaan inferior 
yang menunjukkan kinerja perusahaan yang tidak konsisten atau buruk. Pengukuran kinerja 
perusahaan menggunkaan Tobin’s q mengikuti rumus yang digunakan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Hilsya et al.,( 2022) yakni: 

Market Value + Total Debt 
Tobin's q =  

 

Total assets 
 

H1: Dewan komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
H3: Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
H4: Gender diversity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
H5: Dividend payout ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Model Penelitian 

 
 

Gambar 1 Model Penelitian 

X5= Dividen payout ratio 

X4= Gender diversity 

Y= Kinerja perusahaan 
 

Tobin’s Q 

Good Corporate Governance 

X1= Dewan komisaris independen 

X2= Kepemilikan manajerial 

X3= Komite audit 
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Populasi, Sampel, dan Metode 
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 

industri dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 sampai dengan 
2021. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang memenuhi 
kriteria. Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam penarikan sampel adalah purposive 
sampling di mana pada metode ini pengambilan sampel dilakukan secara terencana dan 
memiliki kriteria tertentu sehingga memperoleh sampel yang representatif (Noorkhaista & 
Sari, 2017). Adapun kriteria dari sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Perusahaan 
manufaktur sektor industri dan konsumsi yang terdaftar di BEI dari tahun 2018-2021. (2) 
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dan laporan tahunan secara lengkap pada saat 
tahun pengamatan. (3) Menyajikan data dari setiap variabel yang digunakan selama periode 
pengamatan. 
Teknik Analisis 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif sengan analisis regresi linear berganda. Alat 
analisis yang digunakan adalah program aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
20. Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda, perlu dilakukan pengujian asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji normlaitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Namun sebelum itu, perlu 
dilakukannya analisis statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum serta deskripsi 
mengenai data sampel yang digunakan dengan mengetahui nilai minimum, maximum, mean 
dan standar deviation yang diperoleh. Setelah dilakukan uji asumsi klasik, maka selanjutnya 
melakukan uji hipotesis yakni uji parsial (uji t) untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh 
antar variabel dan seberapa besar nilai pengaruh tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui relasi dependesi dua tau lebih 

variabel independen (dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit, 
gender diversity dan dividen payout ratio) terhadap variabel dependen (kinerja perusahaan) 
taitu menggunakan analisis regresi linear berganda (multiple regretion analysis). Analisis 
regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dewan komisaris independen, 
kepemilikan manajerial, komite audit, gender diversity dan dividen payout ratio terhadap 
kinerja perusahaan.model regresi yang digunakan dirumuskan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil uji regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 
 

1 

(Constant) -3,495 2,413  -1,449 ,152 

Dewan komisaris 

independen 
6,888 1,782 ,268 3,866 ,000 

Kepemilikan 

manajerial 
20,723 1,816 ,813 11,410 ,000 
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Komite audit ,400 ,686 ,042 ,584 ,561 

Gender diversity ,957 ,368 ,194 2,604 ,011 

Dividen payout ratio ,313 ,630 ,036 ,496 ,621 

Sumber: data SPSS yang diolah, 2023 
 

PEMBAHASAN 
Pengaruh dewan komisaris independen terhadap kinerja perusahaan 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini memberikan hasil dewan komisaris independen 
memiliki koefisien regresi β1sebesar 6,888 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dewan komisaris independen memiliki hubungan positif 
dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian hipotesis ke-1 yang menyatakan 
dewan komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 
diterima. 

Berdasarkan teori keagenan, konflik antara agent dengan principal timbul akibat 
kecenderungan agent yang memiliki karakter oportunistik atau mementingkan diri sendiri. 
Dewan komisaris independen memiliki peran untuk melakukan pengawasan terhadap perilaku 
manajemen, menilai strategi perusahaan, mengawasi jalannya investasi, penjualan aset serta 
penggunaan modal yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam penelitian ini dewan komisaris 
independen dapat melaksanakan tugasnya dengan melakukan pengawasan terhadap 
manajemen dengan baik sehingga dapat meminimalisir tindakan oportunistik oleh manajemen 
dan dapat memperoleh kepercayaan yang penuh dari pelaku pasar saham yang merupakan 
calon investor perusahaan. Selain itu dewan komisaris independen mampu memaksimalkan 
pengelolaan aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga perolehan laba dapat dimaksimalkan, 
perolehan laba perusahaan digunakan untuk pembayaran hutang perusahaan baik jangka 
pendek maupun jangka panjang dan pembayaran lainnya yang telah menjadi tanggung jawab 
perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Putra & Sumadi, (2019), 
Savira & Hariyati, (2021) dan Dewi et al., (2018) yang menyatakan bahwa dewan komisaris 
independen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

 

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini memberikan hasil kepemilikan manajerial 
memiliki koefisien regresi β2 sebesar 20,723 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki hubungan positif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian hipotesis ke-2 yang menyatakan 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 
diterima. 

Sesuai dengan teori agensi bahwa konflik antara agent dengan principal dapat ditekan 
dengan kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen. Tingginya kepemilikan saham yang 
dimiliki manajemen menjadikan manajemen bertindak secara hati-hati dan bersungguh- 
sungguh dalam mengambil keputusan (Wijaya & Gunawan,2020). Selain itu, teori keagenan 
dimaksudkan bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingan dirinya 
sendiri dengan profitabilitas yang meningkat (Ulum, 2011). Sehingga dengan adanya 
kepemilikan saham yang dimiliki manajemen dijadikan sebagai motivasi untuk 
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memaksimalkan kinerjanya karena manajer menangung resiko yang tinggi apabila perusahaan 
mengalami kerugian. Resiko yang dimaksud yakni manajer akan memperoleh kerugian atas 
dana yang telah diinvestasikan kepada perusahaan dan memperoleh kerugian atas 
menurunnya kinerja manajemen itu sendiri. 

Penelitian ini menudukung penelitian yang dilakukan oleh Kamajaya & Putri, (2019), 
Fadillah, (2017) dan Savira & Hariyati, (2021) bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

 

Pengaruh komite audit terhadap kinerja perusahaan 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini memberikan hasil komite audit memiliki koefisien 
regresi β3 sebesar 0,400 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,584<0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa komite audit memiliki hubungan positif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Dengan demikian hipotesis ke-3 yang menyatakan komite audit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan ditolak. 

Hal tersebut dapat dijelaskan dengan pengawasan yang dilakukan oleh komite audit 
dapat mengurangi masalah agensi yang menyebabkan terjadinya kecurangan maupun 
penyimpangan pada laporan keuangan perusahaan, namun pengawasan yang dilakukan oleh 
komite audit tidak berpengaruh langsung dalam meningkatnya kinerja perusahaan yang 
tercermin dari nilai harga saham yang digunakan sebagai perhitungan dalam rumus tobin’s q, 
hal tersebut dikarenakan komite audit hanya memiliki wewenang sebatas melakukan 
pengawasan tidak melakukan pengambilan keputusan, pengambilan keputusan lanjutan akan 
dilakukan oleh dewan komisaris berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan oleh komite 
audit, selain itu juga adanya komite audit dalam perusahaan merupakan pemenuhan syarat 
dari peraturan pemerintah untuk perusahaan. Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian 
besar perusahaan manufaktur memiliki jumlah komite audit sebanyak 3 (tiga) orang atau 
lebih, di mana hal tersebut sesuai dengan peraturan dari pemerintah yang ditujukan untuk 
perusahaan yang harus memiliki komite audit sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang, jumlah 
tersebut tetap dari tahun 2019-2021. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Putra & Sumadi, (2019) dan Rahayu 
& Hariyati, (2021) bahwa komite audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. 

Pengaruh gender diversity terhadap kinerja perusahaan 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini memberikan hasil gender diversity memiliki 
koefisien regresi β4 sebesar 0,957 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011<0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa gender diversity memiliki hubungan positif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian hipotesis ke-4 yang menyatakan gender 
diversity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan diterima. 

Hal tersebut dapat dijelaskan dalam kondisi pandemi Covid-19 yang sedang berlangsung 
adanya gender diversity dalam komposisi dewan direksi sangat diperlukan dalam hal 
pengambilan keputusan. Sesuai dengan teori agensi, gender diversity dalam dewan direksi 
dapat menurunkan risiko terjadinya masalah antara agent dan principals. Principals cenderung 
lebih mementingkan output dari perusahaan dengan kata lain yakni pembagian saham atas 
investasi yang mereka lakukan kepada perusahaan dibandingan dengan kegiatan operasional 
perusahaan. Adanya gender diversity dewan direksi mampu menghasilkan output sesuai 
dengan keinginan principls yakni dengan keputusan terbaik yang diambil oleh dewan direksi 
guna keberlangsungan hidup perusahaan dalam kondisi perekonomian yang sedang menurun 
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akibat pandemi Covid-19 sehingga perusahaan dapat survive dan tidak mengalami 
kebangkrutan yang dapat dibuktikan dengan kondisi perusahaan yang sehat yang diukur 
dengan nilai tobin’s q. Hal tersebut dikarenakan pengambilan keputusan dilakukan dari sudut 
pandang yang lebih bervariasi sehingga dapat memperkuat kualitas keputusan yang dibuat 
oleh dewan direksi (Pham & Hoang, 2019). Selain itu, dengan adanya perempuan dalam 
komposisi dewan direksi akan menurunkan tingkat kecurangan laporan keuangan yang akan 
timbul karena perempuan cenderung lebih teliti. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Winata et al., (2021), Aggarwal 
et al., (2019) dan Duppati et al., (2020) di mana dalam penelitian tersebut memperoleh hasil 
bahwa gender diversity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

 

Pengaruh dividen payout ratio terhadap kinerja perusahaan 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini memberikan hasil dividen payout ratio memiliki 
koefisien regresi β5 sebesar 0,313 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,621<0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa dividen payout ratio memiliki hubungan positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian hipotesis ke-5 yang menyatakan 
dividen payout ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan ditolak. 

Dividen payout ratio merupakan besarnya dividen yang akan dibagikan perusahaan 
kepada pemegang saham yang diperoleh dari total laba yang dihasilkan oleh perusahaan 
(Rufila, 2015). Penelitian ini memberikan hasil bahwa dividen payout ratio tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Dividen yang dibagikan perusahaan cenderung rendah akibat 
perolehan laba yang menurun yang disebabkan oleh menurunya mobilitas ekonomi akibat 
covid-19. 

Berdasarkan teori agensi rendahnya dividen payout ratio dapat menimbulkan asimetri 
informasi antara agent dengan principals. Agent yang merupakan pihak intern perusahaan 
memiliki tugas untuk menyampaikan informasi mengenai kondisi keuangan sebagai bentuk 
kewajiban antara agent dengan principals. Dengan begitu agent lebih mengetahui prospek 
masa depan dari perusahaan serta memiliki informasi yang lebih mengenai perusahaan seperti 
penggunaan dana cadangan yang diperoleh dari laba bersih perusahaan sedangkan principals 
memiliki informasi mengenai perusahaan sebatas informasi mengenai pembagian dividen. 

Selain itu, dividen payout ratio yang rendah tidak dapat menarik calon investor untuk 
melakukan investasi kepada perusahaan karena hal tersebut menunjukkan bahwa rendahnya 
perolehan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Alasan utama pihak eksternal melakukan 
investasi yakni berdasarkan perolehan laba perusahaan (Ulum, 2011). 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kamajaya & Putri, (2019) dan 

Nuriksani & Sari, (2022) di mana dalam penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa variabel 

dividen payout ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

 

KESIMPULAN 
Pada penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan mengunakan analisis regresi linear 

berganda yang memberikan hasil 3 (tiga) dari 5 (lima) variabel yang digunakan berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan, adapun 2 (dua) variabel lainnya berpengaruh 
positif tidak signifikan. Adapaun hasil pengujian dari variabel-variabel yang digunakan adalah 
sebagai barikut variabel dewan komisari independen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan. Variabel kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Variabel komite audit berpengaruh positif dan tidak 
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signifikan terhadap kinerja perusahaan. Variabel gender diversity berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Variabel dividen payout ratio berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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